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This study aimed to identify the influence of implementation of ICT strategies of pedagogical 
competence of teachers and changes in student learning at the junior high schools in Semarang 
City. The number of respondents in this study as many as 188 people, with the status as a teacher 
Junior High School (SMP) in Semarang with a minimum of 3 years working lives and administer 
subjects using multimedia instructional media were selected by purposive sampling method. 
Mechanical testing of the data used in this peneiltian include test validity with factor analysis, 
reliability testing with Cronbach alpha formula, multiple regression analysis, keofisien 
determination, F test, t test to validate research hypothesis and test to analyze the effects of 
mediating variables mediating effect of motivation. 
The research proves that (1). ICT implementation strategies have a significant effect on teachers 
pedagogical competence, (2). ICT implementation strategies have a significant effect on changes in 
student learning, and (3). Pedagogical competence of teachers have a significant effect on changes 
in student learning. 
 





Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Emily Wong dan Li (2008), 
dikatakan bahwa implementasi TIK 
dalam pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan 
kompetensi pedagogik guru. Namun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Sara dan Ronald (1999) justru 
mengatakan bahwa implementasi TIK 
memang membantu merubah 
kompetensi pedagogik mereka, tapi 
bukan hal terpenting. Karena hal 
terpenting yang membantu perubahan 
kompetensi pedagogik guru adalah 
justru pengalaman, kondisi kelas, dan 
iklim atau budaya sekolah.  
Selain itu, Sara dan Ronald (1999) 
mengemukakan hal kebalikan dari hasil 
penelitian Emily Wong dan Li (2008), 
dimana menurut mereka bahwa agar 
dapat mengimplementasikan TIK guru 
harus mempunyai kompetensi 
pedagogik yang baik terlebih dahulu 
dalam iklim yang mendukung. Namun 
dalam kedua penelitian tersebut sama 
sama menjelaskan adanya pengaruh 
signifikan atas implementasi TIK pada 
cara belajar dan pencapaian siswa. 
Berbeda dengan kedua penelitian 
tersebut, Patricio et.al mengatakan 
bahwa belum ada bukti yang kuat 
bahwa implementasi TIK dapat 
membantu merubah cara belajar dan 
pencapaian siswa.  
Meski demikian kompetensi guru 
juga memberikan dampak pada proses 
pembelajaran siswa, dimana untuk 
mencapai keberhasilan prestasi belajar 
yang baik dalam proses pendidikan 
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tersebut, maka diperlukan guru yang 
memiliki kemampuan di bidang 
profesinya, baik yang berhubungan 
dengan aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan profesional. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen menyatakan bahwa guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Dijelaskan pula 
bahwa kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional.  
Penelitian ini merupakan replikasi 
dari penelitian terdahulu yang menguji 
pengaruh strategi implementasi TIK 
terhadap kompetensi pedagogik dan 
perubahan pembelajaran dalam 
pembelajaran dengan menggunakan 
analisis path (path analysis). Dalam 
model yang diusulkan, kompetensi 
pedagogik merupakan variabel mediasi 
antara Strategi Implementasi TIK 
terhadap proses pembelajaran siswa. 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang 
secara signifkan berpengaruh terhadap 
kompetensi pedagogik dan proses 
pembelajaran siswa di lingkungan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 
Kota Semarang, pihak-pihak terkait 
akan mudah dalam melakukan langkah-
langkah dalam rangka pembentukan 
dan peningkatan cara belajar siswa. 
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu:  
1. Apakah strategi implementasi TIK 
berpengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik guru pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Kota 
Semarang ? 
2. Apakah strategi implementasi TIK 
berpengaruh terhadap perubahan 
pembelajaran siswa pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Kota 
Semarang ? 
3. Apakah kompetensi pedagogik 
guru berpengaruh terhadap 
perubahan pembelajaran siswa 
pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Kota Semarang ? 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK), atau dalam bahasa 
Inggris dikenal dengan istilah 
Information and Communication 
Technologies (ICT), adalah payung besar 
terminologi yang mencakup seluruh 
peralatan teknis untuk memproses dan 
menyampaikan informasi. TIK 
mencakup dua aspek yaitu teknologi 
informasi dan teknologi komunikasi. 
Teknologi informasi meliputi segala hal 
yang berkaitan dengan proses, 
penggunaan sebagai alat bantu, 
manipulasi, dan pengelolaan informasi. 
Sedangkan teknologi komunikasi adalah 
segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penggunaan alat bantu untuk 
memproses dan mentransfer data dari 
perangkat yang satu ke lainnya. 
Menurut Eric Deeson, Harper Collins 
Publishers, Dictionary of Information 
Technology, Glasgow, UK, (1991)  
“Information Technology (IT) the handling 
of information by electric and electronic (and 
microelectronic) means.” Here handling 
includes transfer. Processing, storage and 
access, IT special concern being the use of 
hardware and software for these tasks for the 
benefit of individual people and society as a 
whole” 
 
2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Sebagai Media 
Pembelajaran 
Beberapa pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran diantaranya: 
1. Presentasi 
Presentasi merupakan cara yang 
sudah lama digunakan, dengan 
menggunakan OHP atau chart. 
Peralatan yang digunakan 
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sekarang biasanya menggunakan 




Demontrasi biasanya digunakan 
untuk menampilkan suatu 
kegiatan di depan kelas, misalnya 
eksperimen.  Kita bisa membuat 
suatu film kegiatan misalnya cara 
melakukan pengukuran dengan 
mikrometer yang benar atau 
mengambil sebagian kegiatan yang 
penting. 
2.3 Kompetensi Pedagogik 
Menurut Peraturan Pemerintah  
Republik Indonesia No 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
Pasal 28, pendidik adalah agen 
pembelaratan yang harus memiliki 
empat jenis kompetensi, yakni 
kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial.  
Kompetensi Pedagogik, yaitu 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasi-kan 
berbagai potensi yang dimilikinya 
tersebut, serta menambah wawasan 
keilmuan sebagai guru. 
2.4 Konsep Pembelajaran  
Pembelajaran mengandung arti 
setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang baru. 
Pembelajaran sebagai proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi 
pelajaran. 
2.5 Tinjauan Pustaka Hasil Penelitian 



























































































































































































































































































2.6 Model Penelitian 
Selanjutnya pengembangan model 
yang diajukan dapat dijabarkan dengan 














H 1 :  Strategi implementasi TIK 
berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Kota Semarang. 
 
H 2 :  Strategi implementasi TIK 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan dalam pembelajaran  pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Kota Semarang. 
 
H 3 :  Kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan dalam pembelajaran pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Kota Semarang. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan 
merupakan penelitian explanatory 
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survey yang membuktikan pengaruh 
variabel strategi implementasi TIK, 
kompetensi pedagogik guru, dan proses 
pembelajaran siswa yang telah 
dirumuskan dalam hipotesis. 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Variabel Strategi Implementasi 
TIK  
Tabel 2 Deskripsi Variabel Strategi 
Implementasi TIK 










1 7 6 
Pembuatan 
kebijakan TIK  
(Y1.3) 























Sumber: Data Lampiran 4 
 
Dari data yang ditampilkan pada 
Tabel 2, menunjukkan bahwa dalam 
Variabel strategi implementasi TIK,  
memiliki nilai minimum dari pilihan 
responden adalah 2 dan pilihan 
maksimumnya adalah 7. Sementara 
skala yang paling sering keluar adalah 
skala 6. Maka, lebih banyak responden 
mengatakan bahwa strategi 
implementasi TIK di sekolah masing-
masing masuk dalam kategori baik, 
terutama indikator penggunaan TIK 
dalam pembelajaran. 
 
4.2 Variabel Kompetensi Pedagogik 
Tabel 3 Deskripsi Variabel Kompetensi 
Pedagogik 























1 7 6 
Kompetensi 
Pedagogik 
3 7 6 
Sumber: Data Lampiran 4 
 
Sementara itu dari data yang 
ditampilkan pada Tabel 3, menunjukkan 
bahwa dalam variabel kompetensi 
pedagogik,  skala minimum dari pilihan 
responden adalah 3 dan pilihan skala 
maksimumnya adalah 7. Sementara 
skala yang paling sering keluar adalah 
skala 6. Maka, lebih banyak responden 
mengatakan bahwa kompetensi 
pedagogik di Sekolah masing-masing 
masuk dalam kategori baik, terutama 
pada indikator memberikan kesempatan 
siswa mengembangkan kemampuan 
dengan berdiskusi dan dorongan 
kepada siswa untuk bereksplorasi. 
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4.3 Variabel Perubahan dalam 
Pembelajaran. 
 
Tabel 4 Deskripsi Variabel Perubahan 
dalam Pembelajaran 















2 7 6 
Keberanian 
mengekspresik
an Ide (Y3.4) 
















Sumber: Data Lampiran 4 
 
Dari data yang ditampilkan pada 
Tabel 4, menunjukkan bahwa pada 
variabel perubahan dalam 
pembelajaran,  skala minimum dari 
pilihan responden adalah 2 dan pilihan 
skala maksimumnya adalah 7. Dengan 
skala yang paling sering keluar adalah 
skala 6, maka berarti lebih banyak 
responden mengatakan bahwa 
kompetensi pedagogik di sekolah 
masing-masing masuk dalam kategori 





1. Analisis Regresi Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik dan 
Strategi Implementasi TIK 
Terhadap Perubahan dalam 
Pembelajaran  
 
Tabel 5 Hasil Regresi Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik dan Strategi 






Sumber : data lampiran 7 
 
Sumber: Data Lampiran 7 
 
Persamaan regresi di atas dapat 
dijelaskan dalam suatu interprestasi 
statistik sebagai berikut : 
a. Strategi implementasi TIK 
mempengaruhi perubahan dalam 
pembelajaran dengan arah 
pengaruh parameter estimasi 
bertanda positif yang ditunjukkan 
oleh koefisien beta 0,395, 
maknanya bahwa semakin kuat 
pengaruh strategi implementasi 
TIK, maka strategi perubahan 
dalam pembelajaran siswa semakin 
kuat. 
b. Kompetensi pedagogik 
mempengaruhi perubahan dalam 
pembelajaran dengan arah 
pengaruh parameter estimasi 
bertanda positif yang ditunjukkan 
oleh koefisien beta 0,277, 
maknanya bahwa semakin kuat 
pengaruh kompetensi pedagogik, 
maka strategi perubahan dalam 
pembelajaran siswa semakin kuat. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan 
Strategi Implementasi TIK Terhadap 
Perubahan dalam Pembelajaran Siswa 
 
Coefficientsa
1,460 ,490 2,980 ,003
,401 ,068 ,395 5,890 ,000













Dependent Variable:  PERUBAHAN DLM. PEMBa. 








Sumber: Data Lampiran 7 
Hasil Uji R2 (Koefisien 
Determinasi) sebesar 0,321, hal ini 
menandakan 32,1% varians perubahan 
dalam pembelajaran siswa mampu 
dijelaskan oleh variabel kompetensi 
pedagogik dan strategi implementasi 
TIK, atau dapat dinyatakan bahwa 
variabel kompetensi pedagogik dan 
strategi implementasi TIK yang diuji ke 
dalam model mampu memberikan 
kontibusi sebesar 32,1% terhadap 
perubahan kompetensi pedagogik, 
sedangkan 67,9% dijelaskan oleh 
variabel di luar model. 
 
3. Uji Simultan Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik dan 
Strategi Implementasi TIK 
Terhadap Perubahan dalam 
Pembelajaran Siswa 
Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (ANOVA/F 
Test)  
Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan 
Strategi Implementasi TIK Terhadap 








Sumber : data lampiran 7 
 
Uji secara bersama-sama pengaruh 
kompetensi pedagogik dan strategi 
implementasi TIK terhadap perubahan 
dalam pembelajaran siswa 
menghasilkan sig (probabilita) sebesar 
0,000, dikarenakan probabilita yang 
diperoleh lebih kecil dari α 5%, maka 
secara bersama-sama ada pengaruh 
yang signifikan di antara seluruh 
variabel yang diuji, sehingga dinyatakan 
bahwa perubahan dalam pembelajaran 
secara bersama-sama dipengaruhi 
kompetensi pedagogik dan strategi 
implementasi TIK. 
 
4.4  Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Strategi Implementasi 
TIK Terhadap Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Dengan pesatnya 
perkembangan  TIK ini sangat berguna 
dalam dunia pendidikan karena guru 
dan lembaga sekolah pun mendapatkan 
kemudahan dengan memanfaatkan TIK 
dalam melaksanakan tugas pokoknya. 
Materi pembelajaran dapat 
dibuat  menjadi lebih menarik. Selain 
itu, siswa dan guru mudah 
mendapatkan pengkayaan materi ajar 
sehingga akan meningkatkan 
pemahaman dan penguasaan materi. 
Pemanfaatan dan penggunaan TIK 
dalam proses pembelajaran akan 
merangsang guru untuk meningkatkan 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya, 
karena dengan strategi implementasi 
TIK yang tepat kepada peserta didik, 
maka kompetensi pedagogik guru akan 
semakin baik. 
 
b. Pengaruh Strategi Implementasi 
TIK Terhadap Perubahan Dalam 
Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang sistematis melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pembelajaran tidak terjadi seketika, 
melainkan sudah melalui tahapan 
perancangan pembelajaran. Teknologi 
pembelajaran dengan penggunaan TIK 
dalam proses pembelajaran siswa yang 
semakin efektif, akan berdampak pada 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), PEDAGOGI, T I  Ka. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), PEDAGOGI, T I Ka. 
Dependent Variable: PERUBAHAN DLM. PEMBb. 
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perubahan dalam pembelajaran siswa di 
kelas. 
Dengan demikian perubahan 
pembelajaran adalah perubahan setiap 
kegiatan yang dirancang oleh guru 
untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan dan 
atau nilai yang baru dalam suatu proses 
yang sistematis melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam konteks kegiatan belajar 
mengajar 
 
c. Pengaruh Kompetensi Pedagogik 
Terhadap Perubahan Dalam 
Pembelajaran 
Kompetensi guru juga memberikan 
dampak pada proses pembelajaran 
siswa, dimana untuk mencapai 
keberhasilan prestasi belajar yang baik 
dalam proses pendidikan tersebut, maka 
diperlukan guru yang memiliki 
kemampuan di bidang profesinya, baik 
yang berhubungan dengan aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
profesional.  
Kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Kompetensi inilah 
yang nantinya diharapkan akan 
berdampak pada proses perubahan 
pembelajaran siswa di kelas 
Kemampuan dan kompetensi guru yang 
semakin baik, akan berdampak pada 
peningkatan perubahan dalam 
pembelajaran siswa. Guru dengan 
penguasaan materi pelajaran dan 
kompetensi metodologi pembelajaran 
yang mumpuni diharapkan dapat 
memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, yang pada 
gilirannya kemampuan berpikir itu 
dapat membantu siswa untuk 




Berdasarkan hasil analisa data 
statistik terhadap variabel strategi 
implementasi TIK, kompetensi 
pedagogik, dan perubahan dalam 
pembelajaran siswa didapat bahwa : 
1. Strategi implementasi TIK 
berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Kota Semarang, yang maknanya 
bahwa peningkatan strategi 
implementasi TIK akan diikuti oleh 
peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. 
2. Strategi implementasi TIK 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan dalam pembelajaran 
pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Kota Semarang, yang 
maknanya bahwa peningkatan 
strategi implementasi TIK akan 
diikuti oleh peningkatan 
perubahan dalam pembelajaran. 
3. Kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan dalam pembelajaran 
pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Kota Semarang, yang 
maknanya bahwa kompetensi 
pedagogik akan diikuti oleh 
peningkatan perubahan dalam 
pembelajaran. 
 
5.2 Implikasi Teoritis 
Hasil temuan penelitian ini yang 
menyatakan bahwa Penelitian Emily 
M.L. Wong and S.C. Li, (2008) yang 
menguji faktor-faktor hubungan antara 
impelementasi teknologi informasi dan 
komunikasi terhadap kompetensi 
pedagogik guru menegaskan bahwa 
impelementasi teknologi informasi dan 
komunikasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik guru 
Hasil uji hipotesis yang menguji 
faktor strategi implementasi teknologi 
informasi terhadap perubahan dalam 
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pembelajaran mengungkapkan bukti 
bahwa pengaruh antara kedua variabel 
tersebut adalah positif dan signifikan. 
Penelitian Emily M.L. Wong and S.C. Li, 
(2008) menunjukkan bahwa strategi 
implementasi teknologi informasi dan 
komunikasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap perubahan dalam 
pembelajaran. 
Pengaruh kompetensi pedagogik 
guru terhadap perubahan dalam 
pembelajaran pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Kota Semarang secara 
statistik dinyatakan berpengaruh positif 
dan signifikan yang selaras dengan 
penelitian empiris Emily M.L. Wong 
and S.C. Li, (2008) mengungkapkan 
bahwa kompetensi pedagogik 
berpengaruh terhadap perubahan 
dalam pembelajaran siswa, dimana 
kompetensi pedagogik mempengaruhi 
perubahan dalam pembelajaran dengan 
arah positif, dan signifikan. 
 
5.3 Saran 
1. Bagi peneliti-peneliti lainnya terbuka 
peluang untuk mengembangkan 
model yang lebih baik dengan 
memasukkan atau menambah 
variabel-variabel lain yang memiliki 
kemungkinan dapat dijadikan 
prediktor yang lebih baik terhadap 
strategi implementasi TIK, 
kompetensi pedagogik dan 
perubahan dalam pembelajaran 
siswa disamping variabel-variabel 
bebas yang telah dikemukakan 
dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling untuk 
memperoleh sampel penelitian, yang 
artinya kemampuan hasil penelitian 
ini dalam menggeneralisasi pada 
kondisi dan obyek yang berbeda 
perlu dikaji dan ditelaah secara lebih 
hati-hati, sehingga disarankan bagi 
penelitian yang akan datang 
perlunya menggunakan teknik 
sensus atau memperluas wilayah 
cakupan sampel yang diteliti. 
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